Jurnal Ilmiah Detubuya

The Indonesian Journal of the Social Sciences

EVALUASI DINAMIS KEMISKINAN IKLIM-RENTAN: INTERAKSI
ANTARA SHOCK CUACA EKSTREAM DAN KEBERLANJUTAN
ENERGI DI KOMUNITAS PEREMPUAN PEDESAAN

Firli Aulial;Zhelin Tri Sah billah?,Nabilla Wasila Rahmi3
L2Faculty Of Social and Political Sciences, University of Muhammadiyah Mataram,
Indonesia
3Faculty of Law, University Indonesia
ICorrespndence Email: firliaulia0204@gmail.com

Received: 13 Agustus 2024 Accepted: 25 Desember 2024 Published: 30 Desember 2024

Abstract

This study aims to dynamically evaluate the relationship between extreme weather
shocks and energy sustainability in shaping climate-vulnerable poverty among
rural women communities. Although studies on climate poverty, gender
inequality, and energy access have developed, the literature is still lacking in
systematically integrating the three. This study employs a qualitative method
using a Systematic Literature Review (SLR) approach on scientific publications
over the past six years (2020-2025) obtained from the Dimensions and Scopus
databases. Inclusion criteria were established to ensure the relevance and quality
of the reviewed literature. The synthesis results indicate that rural women's
resilience to climate impacts is significantly influenced by structural limitations,
including social exclusion, unequal access to energy, and weak institutional
capacity. Access to clean energy is a key determinant in strengthening socio-
ecological adaptation, but its unequal distribution creates a complex ecosystem of
vulnerability. This study recommends the need to develop gender-sensitive and
community-based renewable energy intervention models. The main contribution
of this research lies in the integration of three dimensions of vulnerability into a
single evaluative framework, which is expected to enrich academic discourse and
support inclusive policies based on climate justice.
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A. Introduction

Kemiskinan yang bersifat iklim-rentan merupakan bentuk
kerentanan struktural yang semakin menguat seiring meningkatnya
eksposur terhadap risiko iklim. Kemiskinan merupakan kegagalan dalam
menjalankan beberapa kemampuan dasar atau dengan kata lain, seseorang
dianggap miskin apabila menghadapi kesulitan untuk mendapatkan
kemampuan dasar ini. Sen menegaskan bahwa kemiskinan tidak boleh
dihargai hanya sebagai kelompok dengan pendapatan rendah, namun
perlu dipandang sebagai keterbatasan kemampuan yang dimiliki
seseorang (Mardiah et al, 2024). Kemiskinan jenis ini tidak hanya
mencerminkan kekurangan dalam pendapatan, tetapi juga mencakup
keterbatasan dalam kapasitas adaptasi terhadap cuaca ekstrem dan
tekanan lingkungan. Keadaan kemiskinan di Kota Mataram juga masih
terlihat dari kurangnya kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Oleh
sebab itu, masyarakat menerapkan berbagai strategi untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka. Sebagai contoh, individu yang dahulu bekerja
sebagai pekerja konstruksi sekarang beralih menjadi penambang pasir.
Masyarakat akan berusaha dengan segala upaya untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Lebih lagi dengan kondisi pekerjaan saat ini yang
cukup menantang di tengah pandemi Covid-19.(Pratama et al., 2023).
Menurut Ngcamu, (2023), ketimpangan sosial-politik yang melekat dalam
sistem pembangunan memperparah dampak iklim pada populasi rentan,
terutama di negara-negara berkembang di kawasan Selatan Global. Salah
satu hal yang sering diabaikan dalam pembicaraan tentang kemiskinan
adalah adanya bencana alam atau wabah penyakit. Pandemi Covid-19 yang
disebabkan oleh virus corona telah memberikan pengaruh signifikan bagi
Kota Mataram sejak akhir tahun 2019 (Pratama, 2023). Dalam kondisi
tersebut, rumah tangga miskin menjadi semakin tidak berdaya untuk
mengakses perlindungan sosial, teknologi adaptif, atau bahkan informasi
cuaca yang akurat. Maka, penting untuk memahami bahwa kemiskinan
iklim-rentan tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari
interaksi kompleks antara faktor ekologis, ekonomi, dan institusional.

Paragraf 2 - Keberlanjutan Energi dan Ketimpangan Akses.
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Keberlanjutan energi kini menjadi parameter penting dalam
menilai keadilan iklim dan ketahanan komunitas. Namun, akses terhadap
energi bersih masih sangat timpang, terutama di kalangan rumah tangga
miskin dan perempuan di wilayah pedesaan. Carley & Konisky (2020)
menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, transisi menuju energi bersih
justru memperluas jurang ketimpangan karena manfaatnya hanya
dinikmati oleh kelompok yang sudah memiliki akses dan modal. Hal ini
diperparah oleh kenyataan bahwa banyak rumah tangga miskin yang
hidup dalam kondisi energi tidak layak (energy poverty), di mana energi
modern tidak tersedia secara terjangkau maupun berkelanjutan. Padahal,
energi bersih memiliki potensi besar untuk mendorong akses terhadap
layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, serta meningkatkan
produktivitas ekonomi secara luas.

Tipologi kerentanan menjadi pendekatan penting dalam
mengidentifikasi bagaimana komunitas merespons tekanan iklim secara
berbeda. Studi oleh menggunakan indeks LVI-IPCC untuk mengevaluasi
kerentanan komunitas pesisir di Vietham dan menemukan bahwa
ketergantungan terhadap sumber daya alam menjadi salah satu faktor
kunci dalam membentuk tingkat kerentanan. Sementara itu, Marandi &
Main, (2021) dalam analisisnya terhadap migrasi iklim di Amerika Serikat
membagi kota-kota menjadi tiga kategori — kota rentan, kota penerima, dan
kota tujuan—yang masing-masing memerlukan pendekatan perencanaan
berbeda. Di kawasan urban, menurut Nakamura et al., (2023), kerentanan
terhadap shock iklim menghambat mobilitas sosial dan memperburuk
kondisi ekonomi, terutama di negara-negara seperti Indonesia dan
Kolombia. Semua ini menunjukkan bahwa pendekatan terhadap
kerentanan harus mempertimbangkan konteks geografis dan sosial yang
spesifik.

Perempuan pedesaan memainkan peran penting dalam produksi
pertanian dan stabilitas komunitas, namun seringkali mereka menghadapi
hambatan sistemik dalam mengakses sumber daya dan pengambilan
keputusan. Verma & Imelda (2023) mencatat bahwa meskipun

produktivitas perempuan dalam sektor pertanian cenderung lebih tinggi
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dibanding laki-laki, tingkat upah dan kepemilikan lahan mereka jauh lebih
rendah. Kasus seperti komunitas baTonga di Zimbabwe menunjukkan
bahwa praktik budaya dan norma patriarkal membatasi perempuan dalam
memperoleh pendidikan dan hak tanah (Mudimba, 2020). Pandemi
COVID-19 dan krisis iklim yang terjadi secara bersamaan juga
memperparah keterisolasian perempuan dari ruang-ruang kebijakan dan
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pendekatan kebijakan yang
responsif gender menjadi sangat penting dalam meningkatkan kapasitas
adaptif perempuan di wilayah rentan iklim.

Transisi energi bersih harus ditempatkan dalam kerangka keadilan
sosial agar tidak menciptakan pemenang dan pecundang baru dalam
proses mitigasi iklim. Leal-Arcas et al., (2023) menegaskan bahwa narasi
keadilan dalam transisi energi perlu mengedepankan kelompok rentan
yang sering kali tertinggal dalam distribusi manfaat pembangunan. Salah
satu contoh upaya integratif adalah Green New Deal (GND), yang
dirancang bukan hanya untuk mendekarbonisasi ekonomi, tetapi juga
untuk mengatasi ketimpangan sosial (Green & Healy, 2022). Namun
demikian, masih terdapat perdebatan mengenai efektivitas pendekatan ini,
terutama terkait kekhawatiran bahwa penyatuan agenda sosial dan iklim
dapat mengalienasi pendukung konservatif dalam kebijakan lingkungan.
Meski demikian, pendekatan yang mengintegrasikan keadilan sosial ke
dalam agenda energi tetap dianggap lebih berkelanjutan dan inklusif
dalam jangka panjang.

Meskipun kajian tentang kemiskinan iklim, akses energi, dan peran
perempuan telah berkembang, keterkaitan dinamis antar ketiganya dalam
satu kerangka evaluatif masih minim dieksplorasi, khususnya dalam
konteks komunitas perempuan pedesaan yang menghadapi shock cuaca
ekstrem. Literatur yang ada cenderung membahas isu-isu tersebut secara
terpisah, tanpa mengintegrasikan dinamika adaptasi sosial, kerentanan
struktural, dan keberlanjutan energi sebagai satu kesatuan sistem. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
mengembangkan evaluasi dinamis yang menjelaskan interaksi antara
shock cuaca ekstrem dan keberlanjutan energi dalam membentuk
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ketahanan komunitas perempuan pedesaan. Tujuan dari studi ini adalah
untuk merumuskan pemahaman yang komprehensif tentang kemiskinan
iklim-rentan yang berakar pada ketidakadilan gender dan keterbatasan
akses energi, sekaligus menawarkan rekomendasi berbasis bukti untuk
kebijakan yang lebih inklusif dan transformatif.
B. Method

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua hasil
penelitian yang relevan mengenai Evaluasi Dinamis Kemiskinan Iklim-
Rentan: Interaksi antara Shock Cuaca Ekatzem dan Keberlanjutan Energi di
Komunitas Perempuan Pedesean. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber yang relevan
secara sistematis, sehingga dapat memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai topik yang diteliti. Data dalam penelitian ini
bersumber dari database Dimensions (https://app.dimensions.ai) dan
Scopus (https:/ /www.scopus.com) dengan interval publikasi 6 tahun
terakhir untuk memastikan bahwa data yang digunakan adalah data
terkini dan relevan dengan Evaluasi Dinamis Kemiskinan Iklim-Rentan:
Interaksi antara Shock Cuaca Ekstream dan Keberlanjutan Energi di

Komunitas Perempuan Pedesean.

Kriteria kelayakan data dalam penelitian ini ditetapkan untuk
memastikan bahwa hanya literatur yang relevan dan berkualitas tinggi
yang dianalisis. Kriteria tersebut meliputi (1) artikel ilmiah yang
diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi; (2) studi
yang secara khusus membahas Evaluasi Dinamis Kemiskinan Iklim-
Rentan: Interaksi antara Shock Cuaca Ekstream dan Keberlanjutan Energi
di Komunitas Perempuan Pedesaan; (3) publikasi yang diterbitkan dalam 6
tahun terakhir (2020-2025); (4) artikel yang tersedia dalam bentuk teks
lengkap dan dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Prosedur

penelitian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap, yaitu perumusan masalah, penentuan kriteria kelayakan,
seleksi data, analisis data, interpretasi dan sintesis data, dan penarikan
kesimpulan. Tahap perumusan masalah penting dilakukan untuk
membatasi topik yang dibahas, yaitu Evaluasi Dinamis Kemiskinan Iklim-
Rentan: Interaksi antara Shock Cuaca Ekatzem dan Keberlanjutan Energi di
Komunitas Perempuan Pedesean.

Kriteria kelayakan ditentukan untuk menyaring data yang sesuai
dengan topik dengan kata kunci yang relevan seperti “(Dinamis
Kemiskinan Iklim-Rentan dan Shock Cuaca Ekatzem dan Komunitas
Perempuan Pedesaan) atau (Dynamics of Climate-Vulnerable Poverty dan
Weather Shock Ekatzem dans Rural Women's Communities)”. Selanjutnya,
data dipilih dari database Dimensi dan filter diterapkan untuk data yang
diterbitkan dalam 6 tahun terakhir (2020-2025). Selanjutnya, data yang
terkumpul diimpor ke dalam perangkat lunak VOSviewer untuk membuat
visualisasi hubungan antara kata kunci dan tema dalam penelitian ini.
Hasil visualisasi dan analisis data dari VOSviewer diinterpretasikan untuk
menjelaskan variabel-variabel kunci dalam Evaluasi Dinamis Kemiskinan
Iklim-Rentan: Interaksi antara Shock Cuaca Ekatzem dan Keberlanjutan
Energi di Komunitas Perempuan Pedesean.

C. Result and Discussion

1. Hasil Seleksi Data
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Hasil pencarian di database pengindeks menemukan total 101,436
data, meliputi data open access sebanyak 13,015 data dan sisanya adalah close
access. Dari 13,015 data tersebut, terdapat 6,313 data merupakan artikel dan
6,702 data merupakan buku dan prosiding. Dengan demikian, terdapat
2,517 data yang akan dianalisis pada tahap selanjutnya. Sebaran jumlah

data tersebut sesuai dengan Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi jumlah data selama satu decade

Gambar di atas menunjukkan tren jumlah publikasi tahunan terkait
topik "Poverty, Weather and Economic Shocks; Sustainable Design; and
Rural" selama periode 2020 hingga 2025. Terlihat bahwa publikasi
mengalami peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, dimulai dari
sekitar 240 publikasi pada tahun 2020 dan terus meningkat hingga
mencapai puncaknya pada tahun 2024 dengan sekitar 650 publikasi.
Kenaikan ini mencerminkan semakin besarnya perhatian akademik dan
riset terhadap isu-isu kemiskinan, ketahanan ekonomi terhadap
guncangan, serta pembangunan berkelanjutan di wilayah pedesaan.
Namun, pada tahun 2025 terjadi penurunan drastis dalam jumlah publikasi
yang tercatat, yang kemungkinan besar disebabkan oleh data tahun 2025
yang masih bersifat sementara atau belum sepenuhnya terinput dalam
sistem pada saat grafik ini dihasilkan. Pola ini mengindikasikan bahwa
meskipun minat dan produksi ilmiah pada tema tersebut meningkat,
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terdapat kebutuhan untuk evaluasi lanjutan mengenai keberlanjutan tren
ini dan bagaimana dinamika global atau kebijakan nasional dapat
memengaruhi arah penelitian di masa mendatang.

2. Network Visualization of

Data yang telah melalui proses seleksi kemudian divisualisasikan
dengan menggunakan VOSviewer untuk melihat variabel-variabel
penelitian dan hubungan antar variabel. Hasil visualisasi seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Network visualization dari variabel penelitian

Gambar 3 adalah visualisasi jaringan dari semua variabel yang
dipelajari selama 6 tahun terakhir dan menggambarkan empat kelompok
warna yang berbeda: hijau, merah, kuning, dan biru. Interpretasi setiap
variabel adalah sebagai berikut.

a. Green Cluster (Energy, Environment, Covid, Emission, Economic

Growth)

Klaster hijau menggambarkan keterkaitan antara pertumbuhan
ekonomi, energi, lingkungan, dan dampak dari pandemi COVID-19.
Kata kunci seperti environment, energy, covid, china, emission,
economic growth, dan crisis menegaskan bahwa krisis lingkungan dan
kesehatan global telah mempercepat urgensi transformasi energi bersih
serta memperlihatkan keterkaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.
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Di sini, ada hubungan erat antara keputusan industri dan lingkungan
global dalam menghadapi pandemi sebagai shock eksternal.

b. Blue Cluster (Governance, Human Health, Policy, Climate Action)
Klaster biru merepresentasikan tema besar yang berfokus pada
kebijakan iklim, kesehatan masyarakat, dan tindakan transformatif
dalam menghadapi krisis iklim. Kata-kata seperti governance, human
health, climate policy, action, transformation, dan public health
menunjukkan bahwa topik ini menyentuh keterkaitan antara sistem
pemerintahan dan kesehatan manusia dalam merespons perubahan
iklim global. Ada perhatian terhadap tata kelola dan kompleksitas
pengambilan keputusan yang berdampak pada kesehatan serta sistem
produksi pangan (food system).

Red Cluster (Household Resilience, Food Security, Agricultural
Practice)
Klaster merah menekankan pada dimensi ketahanan rumah tangga,
ketahanan pangan, dan adaptasi praktik pertanian. Kata-kata seperti
household, food insecurity, farmer, crop, practice, land, shock, dan
access mengindikasikan fokus pada rumah tangga pedesaan yang
sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim (misalnya kekeringan,
suhu ekstrem, atau banjir). Di sinilah konteks "kemiskinan iklim-rentan"
sangat nyata, terutama untuk komunitas perempuan yang memiliki
keterbatasan akses pada lahan, teknologi, dan sumber daya energi.
Yellow Cluster (Statistical Association, Programmatic Interventions,
Shock & Vulnerability)
Klaster kuning berfungsi sebagai jembatan antara klaster merah dan
hijau, mencerminkan pendekatan kuantitatif dan evaluatif terhadap
program adaptasi, shock, dan resiliensi sosial-ekonomi. Kata-kata
seperti  association, variable, constraint, severity, decrease
mencerminkan usaha ilmuwan untuk mengkuantifikasi hubungan
antara berbagai shock (ekonomi, cuaca) dan hasil ketahanan rumah
tangga. Klaster ini penting untuk evaluasi kebijakan berbasis bukti.
Berdasarkan pembagian klaster, peneliti dapat melakukan kajian lebih
mendalam terhadap beberapa topik sebagai berikut.

a. Dinamika Kerentanan dan Ketahanan Perempuan Pedesaan

terhadap Shock Cuaca Ekstrem
Tipologi shock cuaca, khususnya kekeringan dan variabilitas curah
hujan, memberikan dampak yang signifikan terhadap struktur sosial-
ekonomi rumah tangga di berbagai kawasan rentan iklim. Di Thailand dan

Vietnam, kekeringan berulang diketahui menurunkan tingkat migrasi
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rumah tangga hingga 53 poin persentase, terutama di kalangan
masyarakat miskin. Hal ini mencerminkan munculnya jebakan kemiskinan
ekologis, di mana kejadian iklim ekstrem membatasi mobilitas dan akses
terhadap peluang ekonomi. Sementara itu, di Malawi, paparan terhadap
shock curah hujan justru mendorong petani skala kecil, khususnya di
wilayah kering, untuk melakukan pembelian input komersial seperti
pupuk dan bahan kimia pertanian sebagai strategi memperkuat ketahanan
produksi. Namun, kapasitas adaptif ini sangat dipengaruhi oleh faktor
ekonomi dan akses terhadap informasi, di mana rumah tangga yang lebih
sejahtera menunjukkan respons yang lebih aktif terhadap perubahan iklim
(Makate & Makate, 2022). Di Tiongkok, respons terhadap cuaca ekstrem
ditunjukkan melalui pola pengurangan konsumsi dan peningkatan
tabungan rumah tangga, mengindikasikan adanya pergeseran perilaku
ekonomi dalam menghadapi ketidakpastian iklim (Zhang et al., 2021).

Di tengah tantangan iklim dan bencana, komunitas perempuan di
wilayah pedesaan menunjukkan kapasitas adaptif yang kuat melalui
strategi berbasis budaya dan kepemimpinan lokal. Perempuan
Minangkabau di Sumatera Barat, misalnya, mempraktikkan tradisi seperti
mamagang sawah dan badoncek sebagai bentuk solidaritas komunitas yang
tidak hanya mendukung respons terhadap bencana tetapi juga
memperkuat ketahanan pangan dalam situasi krisis (Pradipta, 2020).
Dalam konteks pandemi, kepemimpinan perempuan di wilayah pedesaan
Brasil terbukti krusial, terutama dalam memobilisasi sumber daya lokal
dan mempromosikan kesadaran kesehatan masyarakat (Moraes et al.,
2020). Di Afrika Selatan, petani perempuan mengadaptasi sistem pertanian
mereka dengan mengubah jadwal tanam, melakukan rotasi tanaman, serta
mencari pekerjaan alternatif untuk mengatasi tekanan iklim dan ekonomi
yang semakin berat (Dibakoane et al, 2022). Meskipun demikian,
keterbatasan akses terhadap sumber daya, pendidikan, dan teknologi
masih menjadi hambatan struktural yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas strategi adaptasi mereka.

Temuan-temuan tersebut menggarisbawahi bahwa dinamika
kerentanan dan ketahanan perempuan pedesaan terhadap shock cuaca
ekstrem bersifat kompleks dan multidimensional. Di satu sisi, perempuan
menunjukkan kapasitas adaptasi berbasis budaya, sosial, dan ekonomi
dalam merespons tekanan iklim. Di sisi lain, adanya ketimpangan
struktural dalam distribusi sumber daya dan informasi memperkuat
eksklusi sosial dan membatasi ruang gerak perempuan dalam memperkuat
ketahanan rumah tangga. Evaluasi dinamika ini menegaskan bahwa
respons terhadap shock iklim tidak dapat dipisahkan dari struktur sosial
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yang melingkupinya, termasuk peran gender, modal sosial komunitas, dan

akses energi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi kebijakan untuk

mengurangi kemiskinan iklim-rentan perlu mengintegrasikan pendekatan

yang peka gender dan berbasis lokal agar mampu membangun ketahanan

perempuan pedesaan secara berkelanjutan.

b. Interaksi Antara Ketimpangan Energi, Gender, dan Ketahanan
Pangan

Akses terhadap energi bersih terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap kesejahteraan rumah tangga, khususnya di wilayah berkembang
dan komunitas pedesaan. Penggunaan energi bersih berkontribusi
terhadap peningkatan kebahagiaan subjektif dan kesehatan masyarakat,
terutama dengan menurunnya gangguan pernapasan yang lazim terjadi
akibat pembakaran bahan bakar tradisional (Ren et al., 2022). Manfaat ini
terasa lebih besar di kalangan perempuan, mengingat mereka lebih banyak
terlibat dalam kegiatan rumah tangga yang berkaitan langsung dengan
konsumsi energi. Di pedesaan, perempuan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kesejahteraan setelah mendapatkan akses energi bersih,
dibandingkan dengan laki-laki pada kondisi sosial-ekonomi yang sama.
Faktor-faktor sosioekonomi seperti tingkat pendidikan dan pendapatan
juga menjadi penentu penting dalam adopsi energi bersih, di mana rumah
tangga dengan pendidikan lebih tinggi cenderung beralih lebih cepat dari
bahan bakar konvensional ke sumber energi modern (Bofah et al., 2022). Di
sisi lain, rumah tangga dengan kondisi hunian yang lebih baik justru
memiliki jejak energi yang lebih rendah namun menunjukkan tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi (Baltruszewicz et al., 2021).

Ketimpangan akses energi juga berimplikasi langsung terhadap
ketahanan pangan dan kesehatan perempuan, terutama di komunitas yang
mengalami kemiskinan energi akut. Perempuan —termasuk mereka yang
memiliki disabilitas —menghadapi risiko lebih besar terhadap kelaparan
dan ketidakpuasan hidup akibat keterbatasan energi (Okyere & Lin, 2023).
Inisiatif penyediaan teknologi seperti kompor ramah lingkungan telah
dikaitkan dengan peningkatan pemberdayaan perempuan, khususnya
dalam aspek pengambilan keputusan dan pemenuhan kebutuhan pangan
keluarga (Chandrasekaran et al., 2023). Dalam konteks yang lebih luas,
akses terhadap energi bersih terbukti mendongkrak suplai tenaga kerja
perempuan, yang berdampak pada peningkatan ketahanan pangan rumah
tangga. Namun demikian, tantangan tetap ada. Di Ethiopia, introduksi
bioenergi modern memang berpotensi meningkatkan ketahanan pangan,
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namun norma peran gender yang tidak seimbang justru dapat
meningkatkan beban kerja perempuan (Villamor, 2023). Kondisi iklim
ekstrem seperti kekeringan juga semakin memperburuk kerentanan
perempuan terhadap kelaparan dan penyakit, termasuk HIV/AIDS, yang
merefleksikan kerentanan multidimensi akibat tekanan lingkungan dan
sosial (Austin et al., 2021).

Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa interaksi antara
ketimpangan energi, gender, dan ketahanan pangan membentuk ekosistem
kerentanan yang kompleks di komunitas rentan, khususnya di pedesaan.
Energi bersih bukan hanya sekadar kebutuhan teknologis, tetapi juga
faktor penentu keadilan sosial yang berkontribusi pada kesehatan,
produktivitas, dan pemberdayaan perempuan. Ketika akses energi bersih
tersedia, dampaknya tidak merata—perempuan memperoleh manfaat
lebih besar, namun juga menanggung risiko yang lebih tinggi ketika akses
tersebut terbatas. Ketimpangan ini menuntut pendekatan kebijakan yang
lebih sensitif terhadap gender dan responsif terhadap struktur sosial lokal.
Dalam konteks evaluasi dinamis kemiskinan iklim-rentan, hubungan ini
menegaskan pentingnya integrasi lintas sektor antara kebijakan energi,
kesehatan masyarakat, dan pemberdayaan perempuan untuk memastikan
bahwa ketahanan pangan dapat dibangun secara berkelanjutan dan
inklusif.

c. Evaluasi Program Adaptasi dan Inovasi Energi di Wilayah Rawan
Iklim

Intervensi pemerintah dan organisasi non-pemerintah (NGO)
dalam merespons dampak shock iklim menunjukkan efektivitas yang
berlapis, khususnya dalam meningkatkan ketahanan kesehatan dan
lingkungan. Pemerintah dan NGO telah merancang protokol yang
berfokus pada pengurangan emisi gas rumah kaca serta penguatan
kapasitas sistem kesehatan untuk menghadapi bencana iklim, seperti
peningkatan respons terhadap polusi udara, pengelolaan ekologi vektor
penyakit, dan kualitas air di wilayah pedesaan yang terdampak
ketimpangan layanan kesehatan (Faisal Abass Padder et al., 2023) (Smith et
al., 2023). Selain pendekatan struktural, upaya perubahan perilaku juga
memainkan peran penting. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa
intervensi berbasis konservasi sumber daya dan transportasi berkelanjutan
dapat meningkatkan perilaku pro-lingkungan sebesar 2 hingga 12 persen,
dengan strategi perbandingan sosial dan insentif keuangan terbukti paling
efektif dalam mendorong perubahan ( Bergquist at al., 2023). Lebih lanjut,
pendekatan yang menempatkan integritas ekologi sebagai fondasi
kebijakan adaptasi terbukti memperkuat ketahanan ekosistem sekaligus

34} JID-The Indonesian Journal of the Social Sciences


https://issn.brin.go.id/terbit?search=Jurnal%20ilmiah%20detubuya

Evaluasi Dinamis Kemiskinan Iklim-Rentan: Interaksi Antara Shock Cuaca Ekstream Dan
Keberlanjutan Energi Di Komunitas Perempuan Pedesaan

Firli Aulia;Zhelin Tri Sah billah; Nabilla Wasila Rahmi

mendukung kesehatan manusia dengan menyediakan climate refugia dan
perlindungan terhadap bencana alam (Elsen et al., 2023).

Di sisi lain, model intervensi berbasis data dalam mendukung
ketahanan energi komunitas menunjukkan peran strategis teknologi energi
terbarukan, partisipasi kolektif, dan kerangka sosio-teknikal. Implementasi
teknologi seperti energi surya, angin, dan hidro memberikan dampak nyata
dalam mengurangi kemiskinan energi. Sebagai contoh, energi surya dapat
menghasilkan penghematan biaya hingga 53% bagi prosumer, dan
kombinasi dengan penyimpanan baterai serta kendaraan listrik mampu
meningkatkan swasembada energi rumah tangga hingga 54% (Belmar et
al., 2023). Pendekatan berbasis komunitas melalui produksi dan konsumsi
energi secara kolektif terbukti tidak hanya mengurangi beban energi tetapi
juga meningkatkan keadilan sosial (Konstantopoulos et al., 2023). Fasilitasi
perdagangan energi antar rumah tangga (peer-to-peer) turut
mengoptimalkan distribusi manfaat ekonomi dan efisiensi sumber daya.
Kerangka sosio-teknikal seperti Urban Building Energy Modelling (UBEM)
dan sistem multi-agen semakin memperkuat efektivitas perencanaan
energi komunitas, dengan kemampuan untuk menyelaraskan kapasitas
teknologi dan kebutuhan sosial secara simultan (Bukovszki et al., 2020)
(Reis et al., 2021). Meskipun demikian, hambatan regulasi dan keterbatasan
teknologi masih menjadi tantangan krusial yang perlu diatasi dalam
implementasi model ini.

Temuan-temuan di atas menegaskan bahwa evaluasi program
adaptasi dan inovasi energi di wilayah rawan iklim harus bersifat holistik,
mencakup intervensi berbasis kesehatan, perilaku, teknologi, dan
partisipasi komunitas. Ketahanan terhadap shock iklim tidak hanya
dibentuk oleh respons institusional, tetapi juga oleh kapasitas komunitas
untuk terlibat dalam transisi energi yang adil dan inklusif. Model yang
mengintegrasikan teknologi energi terbarukan dengan pendekatan sosial,
seperti partisipasi kolektif dan mekanisme perdagangan energi mikro,
menunjukkan potensi luar biasa dalam membangun ketahanan jangka
panjang. Namun, keberhasilan model ini sangat ditentukan oleh
kemampuan aktor lokal dalam menavigasi kendala kebijakan, kesenjangan
akses teknologi, dan kebutuhan adaptasi berbasis konteks lokal. Oleh
karena itu, program adaptasi energi yang efektif harus dirancang dengan
pendekatan interdisipliner yang mempertimbangkan relasi antara
kerentanan iklim, kapasitas kelembagaan, dan inovasi berbasis komunitas
untuk memperkuat ketahanan masyarakat secara sistemik dan
berkelanjutan.
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D. Conclusion

Dinamika kerentanan dan ketahanan perempuan pedesaan terhadap
shock cuaca ekstrem menunjukkan bahwa kemiskinan iklim-rentan
bukanlah sekadar masalah lingkungan, melainkan persoalan struktural yang
melibatkan ketimpangan gender, keterbatasan akses energi, dan eksklusi
sosial. Meskipun perempuan menunjukkan kapasitas adaptasi yang tinggi
melalui strategi berbasis budaya, sosial, dan ekonomi, keterbatasan akses
terhadap sumber daya dan teknologi tetap menjadi penghalang utama
dalam memperkuat ketahanan mereka. Akses terhadap energi bersih
terbukti menjadi variabel kunci dalam meningkatkan kesehatan,
produktivitas, dan pemberdayaan perempuan, namun ketimpangan
distribusinya menciptakan ekosistem kerentanan yang kompleks. Evaluasi
terhadap program adaptasi dan inovasi energi di wilayah rentan iklim harus
dilakukan secara holistik, dengan memperhatikan interaksi antara kebijakan
kesehatan, perilaku masyarakat, kapasitas kelembagaan, dan partisipasi
komunitas dalam transisi energi.

Penelitian ke depan perlu difokuskan pada pengembangan model
intervensi energi terbarukan yang sensitif gender dan berbasis komunitas
lokal, serta evaluasi longitudinal terhadap efektivitas kebijakan lintas sektor
dalam membangun ketahanan perempuan pedesaan terhadap tekanan
iklim. Kajian aksi partisipatif yang memadukan pendekatan teknologi dan
modal sosial juga menjadi sangat mendesak untuk memastikan

keberlanjutan dan inklusivitas adaptasi iklim di tingkat akar rumput.
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